POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 025 ---- Tgl. 22 JUNI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
MENJADIKAN HIDUP BERARTI
Ulangan 30:20 –

“dengan mengasihi TUHAN, Allahmu, mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya, sebab hal itu berarti hidupmu dan lanjut umurmu untuk tinggal di tanah yang dijanjikan TUHAN dengan sumpah kepada nenek moyangmu, yakni kepada Abraham, Ishak dan Yakub, untuk memberikannya kepada mereka."

Semua orang pasti merindukan untuk memiliki kehidupan yang berarti. Jika kita bisa memilih, maka tentunya kita tidak ingin hidup dalam kegagalan. Kegagalan bersumber dari ketika kita memusatkan diri kita pada kelemahan dan kekurangan serta kesalahan-kesalahan masa lalu kita. Hal ini menjadi penghalang untuk dapat melihat kebesaran Tuhan.

 Ada 3 hal yang dapat menjadikan hidup berarti, yaitu:

1. MENGASIHI TUHAN
Matius 22:37 - jawab Yesus: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan SEGENAP HATIMU dan dengan SEGENAP JIWAMU dan dengan SEGENAP AKAL BUDIMU.” Dalam bahasa Ibrani kata mengasihi berasal dari kata “ahab” (awhab). Dalam bahasa Inggris menggunakan kata “love, like”. Mengasihi Tuhan berarti siap untuk melakukan perintah-perintah-Nya (Kel. 20:6, Maz.116:1, Yoh. 14:15,21). “Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita.” 1 Yohanes 4:19. Jadi, kita mencintai Tuhan, karena Tuhan sudah lebih dahulu mencintai kita. Kita menaruh kasih kepada Yesus Kristus Tuhan kita, karena Dia sudah lebih dahulu menaruh kasih kepada kita.
Bagaimana membuktikannya ? Yesus berkata hal yang sama kepada para murid-Nya, ketika sudah tidak lama lagi Dia akan berpisah dengan mereka, Dia berkata:  “Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintahKu”. Melakukan Firman Tuhan adalah bukti kalau seseorang mengasihi Tuhan. Ukuran mengasihi Tuhan bukan seberapa banyak Firman Tuhan yang didengar. Mengasihi Allah sama saja dengan taat akan kehendak Tuhan. Mengasihi Dia sama saja dengan taat akan suara Tuhan dalam hidupnya.
DISKUSI
: Apakah kita sudah mengasihi Allah dengan benar ?

KATAKAN
: Aku mau taat untuk melakukan Firman Tuhan.

2. MENDENGAR SUARA TUHAN
Dalam bahasa Ibrani mendengar berasal dari kata “shama” (saw-ma). Dalam bahasa Inggris menggunakan kata “carefully, consider”. Mendengar suara Tuhan berarti memperhatikan penuh. Oleh sebab itu dengan tegas Tuhan Yesus mengajarkan bahwa kehidupan yang normal itu bukan hanya dari makanan saja ! Kehidupan yang normal itu adalah kalau kita makan & minum dan juga  mendengar suara Tuhan. Dalam Yohanes 10:27 di jelaskan  “Domba-domba-Ku mendengarkan suara-Ku dan Aku mengenal mereka dan mereka mengikut Aku.” Setiap domba mendengar suara gembalanya. Anak-anak Tuhan yang mengikuti Tuhan seharusnya mendengar suara Tuhan. Bagimana mau mengikut Tuhan kalau tidak dapat mendengar suara-Nya ? Tuhan Yesus adalah Firman yang Hidup, Roti dari sorga. DIA selalu berbicara kepada umat-Nya melalui Roh Kudus. DIA terus berbicara menuntun domba-domba-Nya. Kesungguhan itu dapat digambarkan seperti kerinduan kita untuk mendengarkan dan mentaati Firman Allah. 
DISKUSI
: Bagaimana saudara dapat meningkatkan kepekaan terhadap suara Tuhan, tanda-tanda apa yang saudara pakai untuk mengenali suara roh yang palsu ?

3. BERPAUT PADA TUHAN
1 Raja-raja 8:61 – “dan hendaklah kamu berpaut kepada TUHAN, Allah kita, dengan sepenuh hatimu dan dengan hidup menurut segala ketetapan-Nya dan dengan tetap mengikuti segala perintah-Nya seperti pada hari ini.” Dalam bahasa Ibrani kata berpaut berasal dari kata “dabag” (daw-bak). Dalam bahasa Inggris menggunakan kata “be joined, cleave”. Berpaut kepada Tuhan berarti menggabungkan diri dengan Tuhan, berpegang erat (Mazmur 22:15, Kejadian 2:24). Kata “berpaut” terdapat 20 kali dalam Alkitab. Jika kita perhatikan konteks kalimatnya berupa ajakan pemimpin-pemimpin besar Israel kepada umat Allah agar mereka sungguh-sungguh mengikuti perintah Tuhan. Berpaut kepada Tuhan Allah menuntut suatu keputusan di dalam berbagai pilihan tetapi hanya satu pilihan untuk mengikuti perintah Tuhan. Berpaut kepada Tuhan Allah adalah pilihan kehidupan, sebaliknya berpaut kepada pilihan lain: keinginan diri dan ilah lain akan membawa umat tersesat di jalan.
DISKUSI : Menurut saudara bagaimana agar tetap berpaut kepada Tuhan  ?
KESIMPULAN :

Jika ketiga hal tersebut diatas (mengasihi Tuhan, mendengar suara Tuhan dan berpaut pada Tuhan) kita lakukan, maka jaminan Allah bagi kita untuk memperoleh kehidupan, kebenaran dan kehormatan (Amsal 21:21).

Tuhan Yesus memberkati   !!!

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Roma 12:3





“Berdasarkan kasih karunia yang dianugerahkan kepadaku, aku berkata kepada setiap orang di antara kamu: Janganlah kamu memikirkan hal-hal yang lebih tinggi dari pada yang patut kamu pikirkan, tetapi hendaklah kamu berpikir begitu rupa, sehingga kamu menguasai diri menurut ukuran iman, yang dikaruniakan Allah kepada kamu masing-masing.”
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